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ABSTRAK

Nama : Auliya Syamsudin
Program Studi : Gizi
Judul : Perbedaan Tingkat Pengetahuan Gizi Pedoman Gizi

Seimbang, Tingkat Pengetahuan Gizi Makanan dan Jajanan
Sehat, Kebiasaan Makan dan Status Gizi di SDN Kebayoran
Lama Selatan 11 dan SDN Kebayoran Lama Selatan 09
Jakarta Selatan

Makanan jajanan adalah makanan atau minuman yang disajikan dalam
wadah penjualan dipinggir jalan, tempat umum atau tempat lain dan sudah
disiapkan atau dimasak ditempat produksi, dirumah makan, atau ditempat jualan.
Makanan tersebut langsung dikonsumsi tanpa diolah atau persiapan terlebin
dahulu. Kebiasaan jajan pada anak sekolah dapat berdampak positif, jika makanan
jajanan yang dikonsumsi tersebut dapat melengkapi atau menambah kebutuhan
gizi. Namun, di sisi lain dapat berdampak negatif jika makanan jajanan yang
dikonsumsi  tersebut - belum terjamin keamanannya sehingga akan berpengaruh
negatif terhadap status kesehatan dan status gizi anak yang mengkonsumsinya.
Anak kelompok usia sekolah (6 — 12 tahun) termasuk salah satu kelompok yang
rentan mengalami masalah gizi yaitu kekurangan energi protein. Riskesdas 2010
menunjukkan sebesar 44,4% anak sekolah, tingkat konsumsi energinya kurang
dari 70% dari Angka Kecukupan Gizi (AKG) dan sebesar 59,7% anak usia
sekolah tingkat konsumsi proteinnya kurang dari 80% dari Angka Kecukupan
Gizi (AKG). Penelitian ini menggunakan desain Cross Sectional, dilakukan pada
bulan Agustus 2016. Populasi pada penelitian ini adalah siswa-siswi kelas V SDN
Kebayoran Lama Selatan 11 dan SDN Kebayoran Lama Selatan 09 dengan
jumiah Kkeseluruhan 121 responden, pengambilan sampel secara total sampling
dengan siswa di SDN Kebayoran Lama Selatan 11 berjumlah 57 responden dan
siswa di SDN Kebayoran Lama Selatan 09 berjumlah 64 responden teknik yang
digunakan oleh peneliti dengan pertimbangan tertentu yaitu dengan adanya
kriteria inklusi dan kriteria eksklusi. Penelitian ini menggunakan uji Independent
Sample t-Test dan hasil penelitian uji statistik dapat disimpulkan bahwa ada
perbedaan tingkat pengetahuan gizi pedoman gizi seimbang (P-value =
0,001<0,005) , ada perbedaan tingkat pengetahuan gizi makanan dan jajanan sehat
( P-value = 0,005=0,005), ada perbedaan kebiasaan makan ( P-value =
0,003<0,005), dan ada perbedaan status gizi ( P-value = 0,005=0,005) pada siswa
kelas V di SDN Kebayoran Lama Selatan 11 dan di SDN Kebayoran Lama
Selatan 009.

Kata Kunci : Makanan Jajanan, Asupan Zat Gizi, Status Gizi, Siswa Sekolah
Dasar
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ABSTRACT

Name . Auliya Syamsudin
Program of Study . Nutrition Science
Title : Differences Knowledge Level Balanced Nutrition

Guidelines Nutrition, Nutrition Knowledge Level of Food
and Healthy Snacks, Eating Habits and Nutritional Status in
Kebayoran Lama South SDN 11 and Kebayoran Lama
South SDN 09, South Jakarta

Snack food is a food or drink is served in a container sale alongside a road,
public place or other places and had been prepared or cooked place of production,
eat at home, or place of sale. The food is prepared or consumed directly without
any prior preparation. Snack habits in school children can have a positive impact,
if consumed street food can complement or supplement nutritional needs.
However, on the other hand can have a negative impact if the snack food
consumed is not yet secured so that it will negatively affect the health status and
nutritional status of  children who consume them. School age children (6-12
years), including one of the groups wulnerable to nutritional problems that protein-
energy malnutrition. Riskesdas 2010 showed 44.4% of school children, the level
of energy consumption of less than 70% of the Nutrition Adequacy Score (AKG)
and by 59.7% of children of school age in protein consumption level of less than
80% of the Nutrition Adequacy Score (AKG). This study used cross sectional
design, conducted in August 2016. The population In this study were students of
class V SDN South Kebayoran Lama Kebayoran Lama 11 and SDN 09 South
with a total of 121 respondents, sampling a total sampling with students at SDN
Kebayoran South old 11 amounted to 57 respondents and students at SDN
Kebayoran Lama South 09 amounted to 64 respondents techniques used by
researchers with particular consideration is the presence of the criteria for
inclusion and exclusion criteria. This study uses a test Independent Sample t-Test
and the results of statistical tests we can conclude that there are differences in the
level of knowledge of nutrition guidelines for balanced nutrition (P-value = 0.001
<0.005), there are differences in the level of knowledge of food nutrition and
healthy snacks (P-value = 0.005 = 0.005), there are differences in eating habits (P-
value = 0.003 <0.005), and there are differences in nutritional status (P-value =
0.005 = 0.005) in the fifth grade students at SDN Kebayoran Lama Selatan 11 and
in SDN Kebayoran Lama South 09.

Keywords: Snacks Food, Nutrition Substance Intake, Nutritional Status,
Elementary School Students
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Anak usia sekolah adalah investasi bangsa, karena mereka adalah generasi
penerus bangsa. Kualitas bangsa di masa depan ditentukan oleh kualitas anak-
anak saat ini. Upaya peningkatan Kkualitas sumber daya manusia harus dilakukan
sejak dini, sistematis dan berkesinambungan. Tumbuh berkembangnya anak usia
sekolah yang optimal tergantung pemberian nutrisi dengan kualitas dan kuantitas
yang baik serta benar (Judarwanto, 2008).

Sekolah dasar merupakan tempat yang baik untuk memanamkan sikap dan
kebiasaan makan yang sehat. Anak sekolah dasar biasanya mempunyai sifat
terbuka dan mudah menerima hal-hal baru, termasuk dalam pemilihan makanan
yang baru. Untuk mewujudkan hal tersebut maka anak sekolah perlu diberikan
pengetahuan mengenai makanan yang bergizi dan sehat (Wawan, 2005 dalam
Siburian, 2013).

Perkembangan makanan jajanan di Indonesia yang berbasis home industry
telah semakin maju, tak terkecuali yang dijajakan di sekolah-sekolah, hal ini dapat
dilihat dengan semakin beragamnya makanan jajanan yang ditawarkan di setiap
sekolah. Hampir di setiap sekolah, pasti dijumpai para pedagang makanan jajanan.
Hal ini mendorong timbulnya kebiasaan mengonsumsi makanan jajanan pada
anak sekolah, terutama pada jeda jam  istirahat sekolah. Namun pengetahuan
tentang mengonsumsi makanan jajanan sehat masin belum banyak diketahui oleh
anak sekolah (Devi, 2012).

Makanan jajanan sangat beragam jenisnya dan berkembang pesat di
Indonesia. Makanan jajanan dapat memberikan kontribusi zat gizi dalam tubuh
yaitu berkisar antara 10-20%. Energi yang didapat dari makanan jajanan 17,36%,
protein 12,4%, karbohidrat 15,1% dan lemak 21,1% terhadap konsumsi sehari
(Ulya, 2003 dalam Rosyidah, 2015). Penelitian Djaja (2003) di 3 (tiga) jenis
tempat pengelolaan makanan (TPM) menyimpulkan bahwa pedagang kaki lima
berisiko 3,5 kali lipat terhadap terjadinya kontaminasi makanan dibandingkan

dengan usaha jasaboga, restoran dan rumah makan.

1
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Hasil pemantauan BPOM tahun 2011 menunjukkan ada 35.5% makanan
jajanan anak sekolah tidak memenuhi syarat keamanan (BPOM, 2011 dalam
Hoque, 2012). Kemendiknas dan BPOM memberikan bimbingan kepada guru dan
pengelola kantin mengenai makanan yang sehat dan bergizi (Kemendiknas, 2009
dalam Hoque, 2012). Hasil penelitian tentang sekolah sehat yang dilakukan oleh
Pusat Pengembangan Kualitas Jasmani Departemen pendidikan nasional tahun
2007 pada 640 SD di 20 provinsi yang diteliti sebanyak 40% belum memiliki
kantin. Sementara dari yang telah memiliki kantin (60%) sebanyak 84.3%
kantinnya belum memenuhi syarat kesehatan,  sehingga dapat menimbulkan
dampak yang tidak baik bagi gizi dan kesehatan anak (Depdiknas, 2007 dalam
Hoque, 2012).

Makanan jajanan adalah makanan atau minuman yang disajikan dalam
wadah penjualan dipinggir jalan, tempat umum atau tempat lain dan sudah
disiapkan atau dimasak ditempat produksi, dirumah makan, atau ditempat jualan.
Makanan tersebut langsung dikonsumsi tanpa diolah atau persiapan terlebin
dahulu. Kebiasaan jajan pada anak sekolah dapat berdampak positif, jika makanan
jajanan yang dikonsumsi tersebut dapat melengkapi atau menambah kebutuhan
gizi. Namun, di sisi lain dapat berdampak negatif jika makanan jajanan yang
dikonsumsi' tersebut belum terjamin keamanannya sehingga akan berpengaruh
negatif terhadap status kesehatan dan status gizi anak yang mengkonsumsinya
(Ulya, 2003 dalam Rosyidah, 2015).

Anak kelompok usia sekolah (6 — 12 tahun) termasuk salah satu kelompok
yang rentan mengalami masalah gizi yaitu kekurangan energi protein. Riskesdas
2010 menunjukkan sebesar 44,4% anak sekolah, tingkat konsumsi energinya
kurang dari 70% dari Angka Kecukupan Gizi (AKG) dan sebesar 59,7% anak usia
sekolah tingkat konsumsi proteinnya kurang dari 80% dari Angka Kecukupan
Gizi (AKG). Di Indonesia prevalensi status gizi berdasarkan TB/U pada anak
umur 6-12 tahun adalah sangat pendek sebesar 15,1%, pendek sebesar 20,5%.
Berdasarkan IMT anak yang sangat kurus sebesar 4,6%, kurus sebesar 7,6%,
gemuk sebesar 9,2% (Balitbangkes, 2010).

Menurut data Riskesdas 2013, secara nasional prevalensi status gizi kurus

menurut (IMT/U) pada anak umur 5-12 tahun adalah 11,2%, terdiri dari sangat
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kurus yaitu 4% dan kurus yaitu 7,2%. Prevalensi status gizi gemuk pada anak
umur 5-12 tahun secara nasional masih tinggi yaitu 18,8% yang terdiri dari gemuk
yaitu 10,8% dan sangat gemuk (obesitas) yaitu 8,8% (Balitbangkes, 2013).

Faktor yang dapat mempengaruhi status gizi adalah pengetahuan gizi.
Karena pengetahuan gizi memegang peranan penting dalam menentukan derajat
kesehatan masyarakat. Berbagai masalah gizi dan kesehatan dapat terjadi karena
kurangnya pengetahuan mengenai gizi seimbang (Almatsier, 2011). Pendidikan
gizi merupakan salah satu unsur yang terkait dalam meningkatkan status gizi
masyarakat jangka panjang. Penyampaian pesan-pesan gizi yang praktis akan
membentuk suatu keseimbangan bangsa antara gaya hidup dengan pola konsumsi
masyarakat. Pengembangan pedoman gizi seimbang baik untuk petugas maupun
masyarakat adalah salah satu strategi dalam mencapai perubahan pola konsumsi
makanan yang ada di masyarakat dengan tujuan akhir yaitu tercapainya status gizi
masyarakat yang lebih bhaik (Arisman, 2009). Dengan menerapkan pengetahuan
tersebut dalam kebiasaan sehari-hari baik dirumah maupun disekolah termasuk
juga dalam pemilinan bahan makanan jajanan yang sesuai dengan syarat
kesehatan dan pedoman gizi seimbang dapat memperbaiki dan mempertahankan
status gizi anak sekolah dasar (Arisman, 2009).

Prevalensi pada anak usia 6-12 tahun atau anak usia sekolah di DKI
Jakarta yang mengalami stunting mencapai 15,4% dan Kkurus sebesar 5,8%
(Kemenkes, 2013). Berdasarkan penelitian Yudesti (2013) di Jakarta Selatan
prevalensi status gizi umur 6-12 tahun berdasarkan IMT ditemukan 3,7% anak
usia sekolah mengalami status gizi kurang (Yudesti, 2013 dalam Putri, 2015).

Kecamatan Kebayoran Lama terdapat 20 sekolah dasar. Dua diantaranya
yaitu sekolah SDN Kebayoran Lama Selatan 11 dan SDN Kebayoran Lama
Selatan 09, keduanya mempunyai karakteristik yang sama. SDN Kebayoran Lama
Selatan 11 adalah SD percontohan yang sudah diberikan edukasi gizi berupa
media poster gambar tumpeng gizi seimbang (TGS) dan poster pemilihan
makanan dan jajanan sehat yang diberikan oleh BPOM pada tahun 2013, memiliki
kantin sehat dan menjadi pemenang juara harapan Ill yang diadakan dalam rangka
HUT Badan POM RI serta sudah mendapatkan piagam/sertifikat dari BPOM.

Sementara SDN Kebayoran Lama Selatan 09 belum di berikan edukasi gizi media
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poster gambar tumpeng gizi seimbang (TGS) dan poster pemilihan makanan dan
jajanan sehat serta tidak memiliki kantin sehat.

Berbagai metode dan alat telah dikembangkan dunia pendidikan dalam
menyampaikan pesan yang Dbertujuan meningkatkan pengetahuan sikap dan
keterampilan. Metode dan alat yang didunakan dapat berupa poster, pamphlet dan
lain-lain. Keunggulan media gambar cetak dengan contoh poster gizi yang akan
digunakan vyaitu dapat memperjelas suatu permasalahannya dengan melihat
gambar yang jelas dan sesuai dengan pokok bahasan. Media gambar juga dapat
menimbulkan  kreatifitas siswa yang beragam dalam membahasakannya.
Berdasarkan hasil penelitian Suiracka (2010), bahwa ada pengaruh yang
signifikan pengetahuan gizi yang lebih baik pada responden yang diberikan
pendidikan gizi dengan media dibanding dengan responden yang tidak diberikan
pendidikan gizi tanpa menggunakan media.

SDN Kebayoran Lama Selatan 11 dan SDN Kebayoran Lama Selatan 09
belum pernah dijadikan sebagali tempat penelitian mengenai perbedaan tingkat
pengetahuan gizi pedoman gizi seimbang, tingkat pengetahuan gizi makanan dan
jajanan sehat, kebiasaan makan dan status gizi.

Berdasarkan latar belakang tersebut diatas maka peneliti ingin mengetahui
perbedaan tingkat pengetahuan gizi pedoman gizi seimbang, tingkat pengetahuan
gizi makanan dan jajanan sehat, kebiasaan makan dan status gizi di SDN
Kebayoran Lama Selatan 11 dan SDN Kebayoran Lama Selatan 09 Jakarta

Selatan.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas maka perumusan masalah yang muncul
adalah:
a. Apa saja masalah gizi yang terjadi pada siswa kelas V yang ada di SDN
Kebayoran Lama Selatan 11 dan SDN kebayoran Lama Selatan 09 Jakarta
Selatan?
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b. Apakah terdapat perbedaan tingkat pengetahuan gizi pedoman gizi
seimbang, tingkat pengetahuan gizi makanan dan jajanan sehat, kebiasaan
makan dan status gizi pada siswa kelas V yang ada di SDN Kebayoran

Lama Selatan 11 dan SDN kebayoran Lama Selatan 09 Jakarta Selatan?

C. Ruang Lingkup Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode kuantitatif dengan
desain studi cross sectional dengan tujuan untuk mengetahui perbedaan tingkat
pengetahuan gizi pedoman gizi seimbang, tingkat pengetahuan gizi makanan dan
jajanan sehat, kebiasaan makan dan status gizi di SDN Kebayoran Lama Selatan
11 dan SDN Kebayoran Lama Selatan 09 Jakarta Selatan.

Penelitian ini dilakukan pada bulan Agustus tahun 2016. Jenis data yang
digunakan adalah data primer data sekunder. Data primer diperoleh dari hasil
angket dan wawancara terhadap para siswa kelas V yang meliputi (nama, umur,
jenis kelamin), berat badan, tinggi badan, data tingkat pengetahuan gizi pedoman
gizi seimbang, data tingkat pengetahuan gizi makanan dan jajanan sehat dan data
kebiasaan makan dengan formulir FFQ (Food Frequency Questionnary).

Sementara, data sekunder diperoleh dari bagian tata usaha.

D. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum

Untuk perbedaan tingkat pengetahuan gizi pedoman gizi seimbang, tingkat
pengetahuan gizi makanan dan jajanan sehat, kebiasaan makan dan status gizi di
SDN Kebayoran Lama Selatan 11 dan SDN Kebayoran Lama Selatan 09 Jakarta

Selatan.

2. Tujuan Khusus
a. Mengidentifikasi karakteristik responden berdasarkan umur dan jenis
kelamin pada siswa kelas VV di SDN Kebayoran Lama Selatan 11 dan
SDN Kebayoran Lama Selatan 09 Jakarta Selatan.
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Mengidentifikasi tingkat pengetahuan gizi pedoman gizi seimbang pada
siswa kelas V di SDN Kebayoran Lama Selatan 11 dan SDN Kebayoran
Lama Selatan 09 Jakarta Selatan.

Mengidentifikasi tingkat pengetahuan gizi makanan dan jajanan sehat
pada siswa kelas V di SDN Kebayoran Lama Selatan 11 dan SDN
Kebayoran Lama Selatan 09 Jakarta Selatan.

Mengidentifikasi kebiasaan makan pada siswa kelas V di SDN
Kebayoran Lama Selatan 11 dan SDN Kebayoran Lama Selatan 09
Jakarta Selatan.

Mengidentifikasi status gizi. dengan menggunakan pengukuran yang
dapat dilakukan dengan indeks antropometri menggunakan grafik
pertumbuhan- CDC berdasarkan IMT/U pada siswa kelas V di SDN
Kebayoran Lama Selatan 11 dan SDN Kebayoran Lama Selatan 09
Jakarta Selatan.

Menganalisis perbedaan tingkat pengetahuan gizi pedoman gizi seimbang
pada siswa kelas V di SDN Kebayoran Lama Selatan 11 dan SDN
Kebayoran Lama Selatan 09 Jakarta Selatan.

Menganalisis perbedaan tingkat pengetahuan gizi makanan dan jajanan
sehat pada siswa kelas V di SDN Kebayoran Lama Selatan 11 dan SDN
Kebayoran Lama Selatan 09 Jakarta Selatan.

Menganalisis perbedaan kebiasaan makan pada siswa kelas V di SDN
Kebayoran Lama Selatan 11 dan SDN Kebayoran Lama Selatan 09
Jakarta Selatan.

Menganalisis perbedaan status gizi dengan menggunakan pengukuran
yang dapat dilakukan dengan indeks antropometri menggunakan grafik
pertumbuhan CDC berdasarkan IMT/U pada siswa kelas V di SDN
Kebayoran Lama Selatan 11 dan SDN Kebayoran Lama Selatan 09

Jakarta Selatan.
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Manfaat Penelitian

Bagi Peneliti

a.

Menambah wawasan dan menjadi pengembangan kompetensi diri sesuai
dengan keilmuan yang diperoleh selama perkuliahan.
Meneliti masalah-masalah yang berkaitan dengan gizi masyarakat.

Menjadi bahan bacaan dan bahan referensi bagi penelitian selanjutnya.

Bagi Sekolah Dasar.

a.

Dapat memberikan informasi kepada pihak sekolah tentang status gizi
murid-murid di SDN Kebayoran Lama Selatan 11 dan SDN Kebayoran
Lama Selatan 009.

Dapat memberikan masukan kepada pihak sekolah agar lebih
memperhatikan murid-murid di SDN Kebayoran Lama Selatan 11 dan
SDN Kebayoran Lama Selatan 09, terutama dalam memilih makanan

jajanan yang akan dikonsumsi.

Bagi FIKES UHAMKA

Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya penelitian yang pernah

dilakukan ~dan dapat menjadi bahan . pertimbangan untuk penelitian

selanjutnya.
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